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1 .1 . Latar Belakang
Pembangunan sektor industri memegang

peranan strategis dan harus mampu membawa
perubahan mendasar dalam struktur ekonomi
lndonesia. Hal ini berarti bahwa sector industri
i i  r la lam naroLnnnmian nacinnal  F.arnaran
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sebgai  motor penggerak utama bagi
pertumbuhan sektor-sektor utama lainnya
lewat keterkai tan produksi  ke belakang
(backward production linkage) maupun kedepan
(forward production linkage).
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ANALTSIS EI(STSTENSI INDUSTRI PERJ(AYI'AN SEBAGAI SEKTOR PEMIMPIN
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( The Analysis for Existency of wood Industry as a Leading Sector in Jambi Province )
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The objective of this research is to reinvestigate the existency of wood
industry as triggering and leading sector both for industrial growth as a
whole and economic growth of  Jambi Province. The research method
used is an analysis of  input-output approach ( l -O model) ,  contains
backward and forward l ingkages, output mult ip l ier ,  and employment
multiplier. Data used is l-O table of Jambi published in 1995 and uodated
data in 1 998. The survey of  smal l  and medium scale industr ies is used
also as a supporting data. The result shown that the backward l ingkages
(both direct  and indirect)  of  wood and non wood industr ies were hioh
relatatively. However, through forward lingkages (both direct and indiredt)
and total effect approaches, the result shows a lovv l ingkagq paticularly
for wood industry,  because of  a larger number of  industr ia l  product ion
are exported to ove:'seas. Be:,ides, the result shows that the ernplc';ment
mult ip l ier  sector was low relat ively.  Otherwhise output mult ip l ier  was
high relatively.

Key words : l-O model, wood industry

PENDAHULUAN

Sejalan dengan hal in i  di  atas telah pula
ter jadi  perubahan or ientasi  pembangunan
sector industr i  yang semula didasarkan
akselerasi pertumbuhan kepada strategi yang
memil ik i  d imensi  social ,  yai tu lebih
memperhat ikan aspek-aspek mendasar
masyarakat luas,  d iantaranya adalah
pertambahan pendapatan masyarakat,
memperluas lapangan ker ja,  mengurangi
ket impangan pendapatan dan meningkatkan
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pembangunan daerah, Dengan demikian
pelaksanaan pembangunan akan lebih
memperhatikan kondisi dan keunggulan masing-
masing daerah. Oleh karena itu sektor-sektor
(industri) yang mempunyai backward effect dan
forward effect yang tinggi akan mendapat
prioritas utama karena di anggap akan menjadi
picu pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

Industr i  perkayuan adalah salah satu
andalan Indonesia,  karena sector in i
mempunyai intensif ekspor yang tinggi, banyak
menyerap lapangan kerja dan pada umumnya
mempunyai keterkaitan yang tinggi dengan
lokasi bahan baku, sehingga sector ini akan
dapat menjadi leading sector terutama di
daerah-daerah yang mempunyai keunggulan
komparat i f  untuk sector ini  (Otto, S 1992).

Studi la in menunjukkan bahwa industr i
perkayuan mampu meningkatkan pembangunan
perdesaan yang merupakan tujuan sosial di
berbagai no-gara berkembang (UNlDO, 1989).
Selain itu peranan nyata industri perkayuan
Indonesia terlihat pula darisumbangan devisa
yang cukup besar. Hamptr BO o/o dari produknya
merupakan komoditi ekspor. Fada tahun 199O/
1991 real isasi  ni la i  ekspor US$ 5,1, mi lyar,
sementara pada waktu itu realitas total ekspor
non-migas lndonesia adalah US$ 15.4 milyar,
jadi hampir sepertiganya sumbangan industri
kayu (BPS, 1992),  pada tahun 1998/1999
sebesar $ 8,5 milyar.

Kayu Lapis Indonesia telah pula mengisi
pasar dunia dengan 67 persen dan lebih dari
5O persen dari konsumen kayu lapis dunia
berada di bawah kontrol Indonesia. Dengan
demikian kapabi l i tas Indonesia dalam
mempengaruhi pasar kayu lapis dunia adalah
cukup kuat (CPS, 1 984).  Sedangkan kalau
dilihat dari aspek perkemangan wilayah, pada
dasarnya dampak industri perkayuan terhadap
pertumbuhan dan pembangunan daerah
mempunyai dimensi yang luas, dampak tersebut
antar lain; pendapatan wilayah peningkatan
kesempatan kerja dan pertambahan output.

t, fr,rna/ 'l(nttafen,n ,/n, fnrlory,aa,-jfl

Dampak diatas t idak hanya terbatas pada
industr i  tersebut,  tapi juga pada industr i  hulu
dan hilirnya Maryudi. 1987.

Jambi merupakan salah satu daerah yang
mempunyai potensi untuk pengembangan
industri perkayuan, diperkirakan masih 75,7
persen hutan didaerah ini yang dapat digarap
(Kanwil Kehutanan, 1991). Ekspor Komoditas
ini tiap tahunnya menunjukkan perkembangan
yang cukup tinggi, pada tahun 1994 nilai ekspor
daerah Jambi yang berasaldari Industri kayu
sebesar US$ 196 ribu, menjadi US $ 239 ribu
pada tahun 1 995, atau meningkat sebesar
21 ,86 persen. Jika dilihat dari total ekspor
Jambi, maka komoditas memberi sumbangan
sebesar 6O 0z6 lebih (Jambi dalam angka, 1996
). Dilain pihak, hampir sepertiga PDRB Propinsi
Jambi merupakan sumbangan industr i  dan
ekspor yang berhubungan dengan perkayuan.
Berkaitan dengan kenyatan diatas, sebagai
salah satu industr i  (sektor)  yang. dapat
dikategorikan sebagai sektor sangat potensial
untuk dikembangkan dan diharapkan sebagai
tulang punggung/andalan pembangunan daerah
Jambi. Hal ini Oapai iaOi kenyataan apabita
sumberdaya hutan tersebut dikelola secara
bijaksana, dipergunakan secara rasional.

Pertanyaan lain yang kerap muncul pada
masyarakat akademisi dan peneliti adalah
apakah industri perkayuan yang merupakan
keunggulan komparatif daerah ini (resourcess
base industry) akan dikembangkan untuk
mendorong kegiatan perekonomian secara
keseluruhan (menjadi leading sector). Suatu
sektor dapat dikatan sebagai sektor pemimpin
(leading sector) adalah apabila paluang tidak
harus mempunyai  keterkai tan kehulu
(backward product ion l inkage) maupun
keterkaitan ke hilir (torward production linkage)
yang tinggi.

1.2 hrumusan Masalah
Sebagai salah satu industri (sector) yang

tergolong strategis bagi pembangunan daerah
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Jambi buat masa yang akan datang, baik dalam
hubungannya dalam sumbangan terhadap
PDRB, maupun dalam mendorong kegiatan
perekonomian secara keseluruhan. Jika dilihat
pada sisi sumbangannnya terhadap PDRB dan
terhadap total  ekspor daerah ini ,  industr i
perkayuan telah terbukti memberi kontribusi
yang besar, namun sebagai leading sektor
dengan criteria yang deiielaskan dimuka masih
menjadi pertanyaan, terutama bagi masyarakat
akademisi/peneliti dan dengan tolok ukur yang
bernuansa akademis. Bert i t ik tolak dari  hal
diatas, maka menjadi permasalah pokok/sentral
isu pada penel i t ian ini  adalah :

a.  Apaka industr i  PerkaYuan in i
mempunyai kepekaan yang tinggi baik
ke hulu maupun ke hi l i r  dan daPat di
jadikan sebagai  sektor PemimPin
( leading sector) dimasa Yang akan
datang, j ika di l ihat  dar i  besarnYa
keterkai tan ke hulu dan ke hi l i r
(backward and forward l inkage).

h Sektor-sektor apa saia Yang
mempunyai  keterkai tan ke hulu
(backward production linkage) maupun
ke hi l i r  ( forward product ion l inkage)
yang tinggi, selain industri perkayuan.

II. METODE PENELITIAN.
Untuk mencapai  tu juan Penel i t ian,

digunakan metode sebagai berikut:

2.1 Prosedur Fengumpulan Data.
1. Penel i t ian ini  lebih banyak menggunakan

table input-output (l-O) Jambi tahun 1995,
dan up-date tahun 1998. kemudian
di lakukan klasi f ikasi  dan diolah sesuai
dengan kebutuhan penelitian ini.

2.  Informasi  dar i  Departemen terkai t ,
terutama BAPPEDA, Bank Indonesia
Cabang Jambi,  dan Kantor Wi laYah
Departemen Per industr ian dan
furdagangan Rl.

3.  BPS Jambi,  melalui  BPS diharapkan
memperoleh data yang lebih detail dan
lengkap.

2.2. AlalAnalisis.
l%da penelitian ini ada tiga aspek yang akan
diukur yakni:

1. lGpekaan baik ke hulu maupun ke hilir,
kepekaan ke hulu (backward l inkagc)

adalah merupakan supply effect, (forward
linkage) merupakan demand effect. hningkatan
kapasitas produksi di  suatu sektor selalui
menimbulkan dua dampak sekaligus, yaitu (a)
dampak terhadap permintan barang dan jasa
yang diperlukan sebagai input dan (b) damapk
terhadap penyediaan barang dan jasa hasi l
produksi yang di manfaatkan sebagai input oleh,
sektor la in.  Dampak dar i  suatu kegiatan
produksi terhadap permintaan barang dan iasa
input yang diperoleh dari produksi sektor lain
disebut sebagai  keterkai tan ke belakang
(backward linkages). Sedangkan dampak yang
ditimbulkan karena penyediaan hasil produksi
suatu sekto terhadap penggunaan input oleh
sektor lain disebut sebagai keterkaitan kedepatr
(fordward linkages). Pengukuran kedua jenis
dampak tersebut dalam model l-O dilakukan
dengan daya penyebaran dan derajat kepekaan
yang didasarkan kepada matriks kebalikan (l-AIt'

a. Kaitan kebelakang dipergunakan untuk
mengukur dampak kegiatan produksi
suatu sektor terhadap kegiatan sektor-
sektor yang menyediakan input antara
bagi sektor itu. Adapun formulasi untuk
menghitung Direct backward linkage
(DBL) adalah:

nX,i  n
DBL: t - :  r  Au :  Untukj  :  1,2. .  - . . .  - . . .  - .  -  -  -  -  -  - ,n.

i: l  X, I: l
dimana A, adalah unsur-unsur matriks

koefisien teknis.

b.  Forward l inkage (DFLj)  adalah
menggambarkan efek kegiatan produk

i . /
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sektor tersebut terhadap kegiatan
sektor-sektor la innya yang
menggunakan output tersebut secara
langsung. Adapun formulasi  yang
digunakan untuk menghitung (DFL)

adalah :

nY

DFL=I
I

i=l X,
Untukl :

2. Kaitan Tidak langsung Kebelakang dan
Kedepan.
Dorongan terhadap peningkatan produksi

dalam aktifitas perekonomian tidak saja terjadi
karena pengaruh langsung dari  suatu sektor,
melainkan dapat pula akibat dar i  putaran
selanjutnya secara t idak langsung. Dalam hal
ini yang dapat diukur adalah seberapa besarkah
permintaan akhir  suatu sektor dapat
meningkatkan total  ouput seluruh sektor
ekcnomi.

Ni lai  kai tan tak langsung kebelakang IBL
diperoleh dengan formulasi :

n
lBLj= E Ci j ;  Untukj  -  1,2.. . . . . . . . . . . . . . . . . , r r .

I=l
Untuk menghitung kaitan tidak langsung

kedepan dengan formulasi :
n

IFLj= X Ci j ;  Unrukj  -  12. . . . . . . . . . . . . . . . . . r .
I :  I

Dimana : Cij adalah unsur matriks keterkaitan
antar sektor.

3. Daya Penyeberan dan Daya Kepekaan
(total backward dan forward linkagel.

a.  Daya penyebaran kebelakang
(backward power dispersion), selanjutnya di
singkat TBL adalah suatu sektor merupakan
indeks atau koef is ien yang memberikan
gambaran tentang pengaruir  suatu uni t

' f,,,u, o /'l( a n nytn ur,/o o I *,, I 0,, y,,, o n --lp

permintaan akhir semua sektor terhadap salah
satu sektor tertentu . Sebenarnya nilai daya
penyebaran ini sama dengan lBL, akan tetapi
karena sifat permintaan akhir dari masing-
masing sektor saling berbeda satu sama lainya,
maka persamaan untuk menghitung IBL harus
dinormalkan. Sehingga untuk menghitung BPD
formulasinya menjadi :

(Lznl  Zt  br ,  ! , /n X Ci l
TBL = -- atau

(l /n 'z)XiXiC,,  l /n22l.C..- t

dimana C..  koef is ien matr iks (1-A)-1

h Total  forward l inkage (TFL) sama
dengan TBL maka untuk menghitung
TFL dapat di turunkan formulasi  :

(L/n) 2 b, ,  L. /n t  CU
TFLj = ------ -  atau-----

(l/n'?)XiXj b, /n'zXiXj C,

c. Multiplier tenaga kerja :
Ej:X I,C,,

E, adalah multiplier tenagakerja sektorj
Dimana : lj adalah koefisien tenaga

w
kerja sektor j : ---l'-----

Toi

W adalah komponen tenaga kerja sektorj
U

Tpj adalah total output sektorj
Cij adalah (l - A I'

III. HASIL PENELITIAN
3.1 Struktur Outprrt.

Pada tahun 1 998 dari 60 sektor ekonomi
'terdapat 1O sektor terbesar yang mampu
memberi sumbangan terhadap pembentukan
output secara keseluruhan yaitu mencapai 61 ,1
o/o.  Sektor terbesar pertama adalah
perdagangan mencapai 13,1 Vo, kedua adalah
indusri kayu lapis dan sejenisnya adalah sebesar
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1O,3 Yo, sedangkan sektor sektor la innya
ter l ihat  pada tabel  d ibawah in i  :

Tabel. 1
Sektor-sektor Pemberi Kontribusi Ouput

Terbesar di Daerah Jambi 1995.

I .,s
I  x.87

::: i

Sumber:  Diolah dar i  table |  -  O tahun 1995
dan Up-Dat ing Tahun 1998

3.2.  Struktur Ni la iTambah Brut to.
Suatu sektor yang memil ik i  output yang

besar bukan merupakan jaminan dapat memberi
ni la i  tambah secara proposignal ,  karena far iasi
biaya produksi  dar i  masing-masing sektor yang
cukup t inggi .  Hal  in i  dapat di l ihat  pada table di
bawah in i  :

Tabel. 2.
Ni la i  Tambah Menurut Sektor Ekonomi

'  Dan Per ingkat Sumbangannya Terhadap
Perekonomian Daerah Jambi Berdasarkan

terbesar dalam menciptakan nilai tambah yakni
16,4 o/o. Sektor industr i  kayu lapis memberi
kontr ibusi  terbesar kedua setelah sektor
perdagangan yakni sebesar 10,6 %.

3.3. Mult ip l ier Output (MO)
Anal is is besarnya produksi (output) yang

diciptakan oleh sector-sektor,  akan dapat
diketahui  sector mana yang memberikan
kontr ibusi  besar dalam pemebentukan ouput
secara keseluluruhan. MO dapat digunakan
untuk mengetahui  besarnya peningkatan
permintaan akhir  ( f inal  demand) terhadap
output suatu sector ter tentu terhadap
perubahan output sector yang la innya dalam
suatu system ekonomi.  Set iap perubahan
permintaan output sebesar satu uni t  akan
mengakibatkan perubahan output sector
lainnya sebesar ni lai  mult ip l iernya.

MO dapat dibedakan menjadidua bagian,
yakni  pertama adalah MO sebagai  pengaruh
perubahan langsung dan tak langsung
permintaan or-. : tput suatu sektor terhadap
perubahan sector-sektor lain (MO tipe l). Kedua
adalah pengaruh induksi  perubahan output
tersebut terhadap sektor la in juga ikut
diperhi tungkan (MO t ipe l l ) .  Berdasarkan table
l-O 1995 dan Up-dat ing 1998 maka dapat
diperoleh MO baik untuk t ipe I  maupun t ipe l l
sepert i ter l ihat  pada di  bawah in i  :

Tabel : 3
Koef is ien MO Tipe ldan l l  berdasarkan Tabel
l -O Propinsi  Jambi Tahun 1995 an Up-dat ing

1998. (untuk beberapa sector di lakukan
Penggabungan )

"tr;-T -
L--.:- I _-..-":-tr:.rirs:,is.i.rrr.J..$scifr':r ;oi.ra l iett - ; i . i t ih-l-lr- l- l. i3j i l- ' . i i--

60?,aet.c6.
6'ao.I7t ,99.
3l  r , {93, t9.

2UO.t3E,O8

2A7.626'5$.
t17,33t.64,
r  43.094.64.

398.908,4.
224.4t4,6.

211.408,2.

t75,6t .

210.434,9.
202.530,5.
|  55.291,2.

to.27
0.20
ts,3r

9, to

.P-?-Prg.n !.?:il
16,4
10,6
6_O

I

1.

9.

46

48

45

i PordEgaf,grn

i lndus(ri Kryu Lstir
Anglutan Jalsn R.yo
Poroinbho' Urum
drn Perthamn.
ga.tgurun & Htsil
Pglgrisso Uftufil
Prdi
Kayu
Ushl SsnguMrt &
Ja6a ft.ushlro
Jls 506l!!
Kemgsyarakatao

I

t-..-.

129.o42,
I  24.881.7

5,4
4,1

Sumber: BPS Jambi table I  -  O tahun 1995
dan Up-Dating Tahun 1998.

Tabel  d iatas memperl ihatkan sepuluh
sektor terbesar berdasarkan table l -O tahun
1998 menurut per ingkat ni la i  tambah.
Sebagaimana pada table sebelumnya sektor
perdagangan masih tetap merupakan yang

,u;i"-*o. j ;.;iil i il ii$i;i ii
Trdftbt ' .nds j  t , tg{ i  r i  l t . { to:  i  r2
Mkldi i ia '^ewttut4{ j l .€ l t i  3 l t ,&2t j  :
hhrr i t ' }oLt, l  : ! ,e l j  7 i i . r01 :  4
hr* ih0qei thbqdb!:  ;  ' ,  I
ldFiLnB i t . t t :J i  I  l l t - -&l  :
r ;df t tu&gih , : .1t6r i  :  l r , l t i i  r
nry i t , { r? l  r  l rJgJl i  ?
t tq.€5kry&tt{d t t ,36?1i  ,  i t ,9. t0 i  9
fba*tbrhH : t . fKj  r  1! .Jd.ot  ,
(qakrerkasxb : t . :Smi to l l ,cr : t i  r r
,er6.  j t .S: . r i  r  !1. ;O; l i  r

l i ,a?&, i  j r . r%: i  t r

. -r. :2uI t. i 23-U
:r .  132
i6 i i l
t1.  iy:
r .  :u:

:  r .  ! . !
r0. j ra
r .  i5{?
u. {  a&t j
rt. i v.st

. ! r .  i  se.. . . .

Sumber: Diolah dari  Tabel l -O Tahun 1995 dan
Tabel l -O Up-dat ing 1998.

Tabel l-O Tahun
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L 995 dan

Berdasarkan table di  atas industr i  bahan
bangunan dan perabot dar i  kayu menempat i
per ingkat pertama dalam MO Tipe l ,  sementara
industr i  penggergaj ian dan pengolahan kayu
menempat i  per ingkat ke t iga.  Hal  in i  berart i j ika
ter jadi  peningkatan ouput industr i  bahan
bangunan dan perabot dar i  kayu, industr i
penggergaj ian dan pengolahan kayu, industr i
kayu lapis sebesar satu uni t  akan berdampak
terhadap perubahan (peningkatan) ouput
industr i  la in masing-masing sebesar 1,6 kal i ,
1,4 kal i  dan 1,3 kal i .  Gejala in i  impl ikasinya
terhadap pengembangan dan pertumbuhan
sector-sektor ekonomi la in pal ing t inggi  d i
banding kemampuan sector-sektor la in.

Sementara MO t ioe l l .  2 dar i  3 industr i  d i
atas per ingkatnya menurun dimana industr i
bahan bangunan dan perabot dar i  kayu
per ingkatnya turun dar i  per ingkat I  menjadi
per ingkat 2,  industr i - industr i  penggergaj ian dan
pengolahan kayu turun dar i  per ingkat 3 ke
per ingkat 5,  sebal iknya industr i  kayu lapis dar i
per ingkat 7 naik menjadi  per ingkat 6.  Walaupun
demikian secara umum kelompok industr i
perkayuan masih merupakan sector yang
mempunyai  pengaruh yang relat i f  cukup besar
di  bandingkan beberapa sector la innya.
Penurunan per ingkat in i  t idak ter lepas dar i
kenyataan bahwa sebagian besar produk
industr i  perkayuan beror ientasi  ekspor,  hal  in i
dapat dibukt ikan bahwa pada tahun 19971
1998, 70 % lebih dar i  total  produksi  industr i
perkayuan daerah Jambi adalah di  ekspor,
bahkan tahun-tahun sebelumnya jauh lebih
besar dari itu. Penyebab lain turunnya peringkat
in i  adalah disebabkan besarnya tenaga ker ja
yang direkrut  oelh industr i  perkayuan di  daerah
ini  yang berasal  dar i  luar daerah Jambi.  Di
samping hal-hal  d ia tas t ingkat upah dan gaj i
luga dapat mempegaruhi  terhadap besar
kecilnya koefisien MO. Kian besar/tinggi t ingkat
upah dan gaj i ,  maka makin besar pula pengaruh
induksinya sebagai  akibat pengeluaran rumah
tangga yang makin besar pula yang pada gi l i ran
selanjutnya akan memperbesar MO t ipe l l .

3.5 Mult ip l ierTenaga Ker ja (Mtk).
Mtk,  adalah menunjukkan besarnya

tambahan penyerapan tenaga ker ja pada suatu
sector ekonomi akibat bertambahnva

/0,, o ( lft n n ojtnt ur,(n,, / r,,, l r,, yu n a,r --fl|

permintaan akhir  satu uni t .  Sepert i  halnya MO,
Mtk juga dibedakan menjadi  t ipe I  dan t ipe l l .
Pembadaan in i  ter letak pada penggunaan
matr iks ketergantungan tertutup untuk t ipe I
dan matriks ketergantungan terbuka untuk tipe
l l .  Sebagaidiketahui  bahwa tenaga ker ja ( tk)
merupakan salah satu factor produksi  yang
sangat penting dalam kegiatan proses produksi.
Untuk mengetahui  perubahan penggunaan tk
a kibat penarn bahan,permintaa n a khi r i ndustri
perkayuan digunakan pararneter Mtk tipe I dan
t ipe l l .  Berdasarkan formulasi  pada Bab lV
tentang metdologi  penel i t ian,  maka dihi tung
Mtp t ipe I  dan t ipe l l ,  spert i  ter l ihat  pada table
ber ikut  in i  :

Tabel :4
Koef is ien Mtp Tiple I  dan Tipe l l ,

Berdasarkan Klar i f ikasi  Sektor Pada Tabet
l -O 1995 dan Up-dat ing 1998.

Pada table dia tas diperoleh gambaran
bahwa peranan industr i  perkayuan dalam
penyerapan tenaga kerja.  Kesempatan kerja
yang tercipta untuk set iap tambahan
permintaan akhir  dengan satu persen t iap
industr i  perkayuan yakni  untuk industr i
penggergaj ian dan pengolahan kayu dan
industr i  bahan bangunan dan perabot dar i  kayu
adalah 0,2 persen (menempati  per ingkat 5 dan
6) dari semua sektor, sementara industri kavu
lapisrelat i f  sangat rendah dalam penyerapan
tenaga ker ja baru, . r ra laupun ter jadi
peningaktan output (per ingkat 9 dari  seluruh
sector).

3.6. Daya Penyebaran dan Derajat Kepekaan.
Berdasarkan Tabel  l -O tahun 1995 dan

Up-dat ing Tahun 1998 selanjutnya

(

I  No. I  Kodc scki l r  i  Ml j t  i l t ' l , tFt( ' i l i \A( iAxt:Rr^ I
i  :  :  i io; i  i i ; . i ; i ; i i i i i l i f i - ' i ; i ; i i i ; ;  l
I  l  '0 l . l l  Pcf ,$: . r i f r ,hrr f i ryrr  : : . l { rn j :  |  ,  I .0 l : l  i  l l
I  :  i  t9 Kaytr  r4. i l {J. : i :  o i l .0 l j l j i  l . j
'  I  i  ! { )  i l l . r i lhrtur! la irny{ i r) , i l } t i  I  " j  i l , , : { je i  l r }  I

{  i ;?J. i4iTi l :L|ng&htula($l i$ lo,{) t}( l } i  I  i l .s i . t ,  I  d '
i  i .  I  i l  l lMsr i l tng.+aj iar* ' 'd l8olr l ru ' l r }u rC.t :2U1 1 i l . lS;Ll  a

6 i  i i  i lnd6ri la)ul$'5 r0,C'041 I  I  i . r?61xj l  7 :

? i ] l In ls ld l l ihs8rn$r in* lofakr{1rr i i I i i i
i  r i r lo i : , tu lu i  :  j l , {u$, l  l .  ? i

t  j lJ : l  hx. , - rdhirn, ' {  1: , f lJ01: I  i0, t50?l  |  '
.  r .  i  { l  : t isr i rcadl^ i rvni lnr  r0, f r f i i  10 ;1.58981 J i

r0, i .{ b'sJJM , oftft | ll : :,89:: | .t :
:  t l .  l l t . l iPnlhginglnl . r@n&thrcl  ,  lJrroi  i  i  ;  I , l lq) l  l )  i
i  12. 118.5J Prni4A@&Korrw' i ls i  I  iJ,Ms i  l :  I  t , l5:0 |  !  i

Ii. I J+.S8 f,dnan 0rn$r & Isr lkrsirur ' ,:,fx{)l i lt I i.r)8" I J
| 14. i ._5e ...1.tM-)& .. , .....i..9,Qq1i...i.........11.......1..11.119.1.......-l?._......j

Sumber: Oiot"n a"rifubel I O Tahun 1995 dan
Tabel l -O Up-dat ing 1998.
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dikelompokkan untuk kesesuaian penel i t ian
dapat dihi tung indeks langsung ke depan dan
kebelakang seperti terl ihat pada table di bawah
ini  :

Tabel  :5
Koef is ien Keterkai tan Langsung Kebelakang

dan Kedeoan

9. I ii i l,i!.i\ Cer Jd Ai. !l!&il

i It I {i i ltilrEuhit

i0.Je{0i  5 ]0,(J- t t i  t0
j0, l t l5 j  d to. l iSi l i  !

i l I {(i l: ltrdr!:.$a R8[rir l! ll.{.: ] 0.:{{ 0 : 0.it7, I d
r l :  i  l * . t . ]  i  I 's8a' i i l$u&KoDln, iA. :0.1915 I  t0 :  0, tas: I
i  i l  iy"St :KM0i lrP{F. lu&JsPcrid& :  0.4:h i  {  i  l i . , t f . r l  :  la
: . .11. . . : . . . . :1, . . . . i . ,1+.*. l f . : :1. .  *  . ;0.1e:t-  .  o _;r , , : r . ' i i :1. . . . . ! t .

Sumber: Diolah dari  Tabel l -O Tahun 1995 dan
Tabel l -O Up-dat ing 1998.

Sepert i  d i je laskan dimuka keterkai tan
kebelakang memberi  rangsangan nrelalui
penyediaan input.  Mekanisme rangsangan
tersebut akan maksimal bi lamana sumber-
sumber dan teknologi  yang dipergunakan
didapat dar i  produksi  setempat atau local .
Sebal iknya j ika banyak dipergunakan input
yang berasal dar i  luar daerah atau impor maka
rangsangan tersebut akan kian lemah dan lar i
ke luar daerah atau luar neger i .  Suatu sektor
apabi la dalam proses produksinya memerlukan
input lebih besar dan banyak jenisnya untuk
memproduksi  satu output tambahan akan
menyebabkan rangsangan kebelakang juga
akan sangat besar. Pada table diatas dari empat
belas kelompok sektor,  maka sektor yang
terbesar kai tan kebelakangnya adalah sektor
Industri bahan bangunan dan perabot dari kayu,
in i  berart i , j i  ka sektor in i  mengalami
pertumbuhan, maka efek referkusi  ke hulunya
sangat besar. Efek referkusi ini pada gilirannyaa
akan berdampak ganda (mult ip l ier  ef fect)
terhadap sektor-sektor ( industr i )  yang
berkai tan.  Secara umum industr i  perkayuan,
mempunyai  kai tan ke belakang yang relat i f
cukup besar, seperti industri penggergajian dan
pengolahan kayu (per ingkat 3),  industr i  kayu
lapis (peringkat 7).  Sub-sektor kayu (kode l-O

19 )  memang per ingkatnya jauh di  bawah (13)
akan tetapi  sektor in i  sebetulnya bukanlah
termasuk pada kelompok industr i  perkayuan,
melainkan masuk pada kelompok sektor
oertanian dan kehutanan.

3.7.  Kai tan t idak Langsung ke Depan dan
Kebelakang.
Kai tan t idak iangsung kebelakang dan ke

depan menunjukkan seberapa besar pengaruh
dar i  kegiatan suatu sektor ekonomi terhadap
sektor la in dalam menyediakan input,  maupun
sektor ekonomi la in yang menggunakan output
sektor tersebut sebagai  input secara t idak
langsung, Berdasarkan table l -O Jambi tahun
1995 dan U-dat ing tahun 1998, maka dihi tung
besarnya koef is ien 1 4 sektor sepert i  ter l ihat
pada table di  bawah in i  ;

Tabel  :  6
Kef is ien Keterkai tan Tidak Langsung

Kebelakang dan Kedepan Sektor-sektor
Berdasrakan Pengelompokaan' lbbel  l -O

Jambi Tahun 1995 dan Up-dat ing

Tabel l -O Up-dat ing 1998.

3.8. Daya Penyebaran dan Derajat Kepekaan
(Total Forward dan Backward Effectl.

Sepert i  te lah diuraikan pada Bab
terdahulu,maka set iap sektor memil ik i  data
penyebaran yang t inggi berart i  bi la ter jadi
peningkatan akan berdampak luas pada
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
Paral le l  dengan i tu apabi la suatu sektor
mempunyai derajat kepekaan yang t inggi akan

$
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sangat gampang terpengaruh oleh adanya
perubahan pada sektor-sektor lain. Berdasarkan
formulasi  yang telah diuraikan dumuka, maka
hasi l  TBL dan TFL sepert i  ter l ihat  pada table di
bawah in i  :

Tabel :7
Koef is ien Daya Penyebaran dan Derajat

Berdasarkan table di  atas dapat diketahui
oahwa sektor yang mempunyai  data
penyebaran yang t inggi di  Jambi adalah; sektor
Jasa- jasa, dengan daya penyebaran sebesar
1 ,2132. Hal in i  menujukkan kenaikan satu unit
output sektor in i  akan menyebabkan naiknya
output sektor-sektor lain ( termasuk sektornya
sendir i )  secara keseluruhan sebesar 1,2132
uni t .  Per ingkat ke dua adalah industr i  bahan
bangunan dan perabot dar i  kayu dengan daya
penyebaran sebesar 1 ,1 299. Sektor keuangan,
persewaan dan jaasa perusahaan sebesar
1,O7 49, industr i  pengolahan dan penggergaj ian
kayu sebesar 1,0733, industr i - industr i  kayu
lapis sebesar 1,0059. Dar i  6 sektor yang
mempunyai daya penyebaran tinggi tersebut 3
sektor diantaranya adalah masuk pada
kelompok industri perkayuan. Dengan demikian
kelompok industr i  perkayuan mempunyai daya
penyebaran t inggi  (kuat) ,  hal  in i
mengindent i f ikasikan bahwa sektro tersebut
mempunyai keterkaitan ke depan atau daya
dorong yang cukup kuat di  bandingkan
terhadap sektor la innya, kecual i  sektor jasa-
jasa dan industr i  la innya.

'fn, on o 1 lft n rt of ur ut,1o,, / rr, (l,t y tt,r o,r -fll

Bersebelahan dengan hal diatas, kelompok
industr i  perkayuan pada umumnya mempunyai
derajat  kepekaan yang rendah. Fakta in i
mengandung makna lemahnya daya dorong
industr i  perkayuan bagi  perekonomian daerah
secara keseluruhan. Di la in pihak sektro-sektor
yang mempunyai  derajat  kepekaan t inggi
adalah pengangkutan dan komunikasi  dengan
derajat  kepekaan sebesar 1,5888 (per ingkat

1),  d i ikut i  oelh sektor bangunan sebesar 1 ,3OOO
dan sektor perdagangan, restroan dan hotel ,
sebesar 1 ,2923, (per ingkat 2 dan 3).

Dar i  1 4 sektor di  atas,  ada beberapa
sektor yang mempunyai  daya penyebaran dan
derajat  kepekaan yang relat i f  t inggi ,  d iantarnya
adalah sektor Jasa- jasa, dimana daya
penyebarannya sebesar 1 ,2132 berada pada
t ingkat 1 ,  sementara derajat  penyebarannya
sebesar 1 ,1493 pada per ingkat 4.  Di ikut i  o leh
sektor keuangan, persewaan dan jasa
perusahaan ,  d imana daya penyebarannya
sebsar 1,O749 atau pada per ingkat 4,
sementara derajat  kepekaannya sebesar
1,1O92 berada pada t ingkat 5.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasi l  penel i t ian dan
pembahasan maka dapat di  amabi l  beberapa
kesimpulan sebagai  ber ikut :
1.  Dar i  uraian di  muka ter l ihat  bahwa oosis i

industr i  secara umum dan industr i
perkayuan secara khusu, perananya sangat
strategis dan merupakan sektor-sktor
pemicu ( t r iggered factor)  mult ip l ier
perekonomian daerah, dan sekal igus
merupakan andalan dan tulang punggung
sumber pendapatan daerah, j ika dil ihat dari
peranannya pada penciptaan output,
penciptaan lapangan ker ja,  dan daya
penyebaran dan derajat kepekaan sektor-
sktor tersebut.

2.  Walaupun secara makro kedudukan
industr i  perkayuan digolongkan sebagai
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Sumber: Diolah dari Tabel l-O Tahun
Tabel l -O Up-dat ing 1998.
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industr i  strategis potensial  untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat
menciptakan lapangan ker ja serta
mempunyai kaitan ke belakang yang relatif
kuat,  namun secara mikro di jumpai
beberapa kendala dalam perkembangan
selanjutnya. Kendala tersebut diantaranya
adalah pada aspek ketersediaan bahan
baku yang cerrderung nrakin menurun.
Dari 1O sektor terbesar poncipta output
dan ni lai  tambah terbesar,  maka industr i
kayu lapis & sejenisnya terbesar kedua,
setelah sektor perdagangan.
Pada aspek penyerapan tenaga kerja,
dimana kesempatan kerja yang tercipta
untuk t iap tambahan permintaan akhir
pada industri perkayuan relatif lebih kecil
di  bandingkan dengan sektor lainnya hal
in i  lebih disebabkan oleh penggunaan
kapital yang intensif atau teknologi tinggi.
Pada aspek kaitan langsung ke belakang
dan kedepan ter l ihat  bahwa industr i
perkayuan mempunyai  keterkai tan
kebelakang yang sangat kuat (per ingkat
1 dan 2l', tetapi pada aspek keterkaitan
langsung ke depan kelompok industri ini
sangat lemah. Hal in i  berart i  lemahnya
rangsangan yang diberikan industr i  in i
terhadap kegiatan industri hilir. Penyebab
rendahnya rangsangan terhadap industri
hilir ini diantaranya adalah sebagaian besar
output industri in langsung di ekspor.
Kaitan tak langsung ke belakang dan
kedepan, indicator in i  menunjukkan
seberapa besar pengaruh kegiatan industri
perkayuan terhadap sektor lain dalam
menyediakan input,  maupun sektro
ekonomi lain yang menggunakan output
sektro perkayuan sebagai inputnya secara
tidak langsung. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa kaitan sektor (industrl) perkayuan
baik kebelakang maupun kedepan sangat
lemah, kecual i  kai tan tak langsung
kedepan pada sektro (industri) industri
bahan bangunan dan perabot dari kayu.

7. Daya Penyebaran dan Derajat Kepekaan,
Koefisien daya Penyebaran dan Derajat
Kepekaan Kelompok industri Perkayuan
sebagai berikut :

* Industri bahan bangunan dan perabot dari
kayu, daya penyebaran per ingkat 2,
sementara derajat kepekaan adalah 14.

* Industr i  penggergaj ian dan pengolahan
-- -kayu;"untukdaya penyebaran berada pada

peringkat 5, sementara untuk derajat
kepekaan berada pada peringkat 1O.

* lndustri kayu lapis dan sejenisnya, untuk
daya penyebaran berada pada peringkat
6, sementara untuk kepekaan berada pada
peringkat 12.

4.2. Saran
Jika dilihat dari indikator-indikator dimuka,

maka industr i  perkayuan cukup potensial
menjadi sektor pemicu (triggered factor)dan
sektro pemimpin ( leading sector)  untuk
mempercepat pertumbuhan perekonomian
daerah Jambi, terutama pada pertumbuhan
sektor-sektor industri pay'a umumnya, jika
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Pihak terkait, terutama pemerintah daerah

harus melakukan kebiiakan yang bertujuan
agar industri perkayuan mempunyai daya
dorongan baik ke hulu maupun ke hilir.
Diantaranya adalah membangn/
memperbaiki infrastruktur di daerah dan
menciptakan iklim insentif bagi tumbuhnya
industri-industri antara dan industri hilir dari
industri perkayuan tersebut.

L Sektor kehutanan sebagai sektor pemasok
bahan baku utama dari industri perkayuan
menghadapi berbagai tanlangan, seperti kian
turunya daya dukung produksi hutan sebagai
pemasok industri kayu, serta timbulnya
degradasi lingkungan di beberapa kawasan.
Sejalan dengan itu kapasitas produksi
terpasang yang ada sekarang sudah jauh
melebihi kemampuan untuk menyediakan
bahan baku dalam bentuk log. Oleh sebab itu

6.
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diperlukan adanya peninjauan kembal i
terhadap perusahaan industri yang ada,
terutama yang tergolong tidak efisien.
Fakta menunjukkan bahwa industr i
perkayuan relat i f  lebih rendah dalam
menyerap tenaga kerja, karena relatif lebih
kapital dan teknologi intensif, kondisi ini
d iperburuk lagi  o leh rendahnya
keeterkaitan kedepan, sehingga sektor ini
diperburuk lagi oleh rendahnya keterkaitan
kedepan, sehingga sektor ini  dapat di
kategorikan sebagai sektor yang bersifat
enclave. Oleh sebab pihak terkai t
(pemerintah) daerah dan instansi teknis
terkait) harus melakukan langkah-langkah
agar sektor ini  lebih berperan sebagai
pemicu dan leading sektor di  samping
sektor-sektor industr i  yang lain dalam
pembangunan daerah Jambi di masa yang
akan dat ing.
Agar lndustri perkayuan dapat menyerap
tenaga kerja lebih banyak dan derajat
kepekaannya lebih besar maka industri
pengolahan kayu hilir di daerah Jambi
harus di tumbuh kembangkan, dengan
melakukan langkah-langkah, diantaranya;
melakukan pembinaan, seperti pembinaan
pada aspek teknis, aspek pengembangan
disain produk, pembinaan per luasan
laringan pemasaran, baik local maupun
ekspor.
Mengingat makin menurunnya luas areal
hutan, maka pemerintah daerah harus
sesegera mungkin melakukan rekontruksi
kawasan HPH dan HTI sosuai dengan tata
ruang, sehingga t idak mengganggu
ekosistem hal  in i  sekal igus pula
kesinambungan ketersediaan bahan baku
industri perkayuan dapat dipertahankan.
Bersama dengan itu pemerintah daerah
harus melakukan :

A Peningkatan pembangunan dan
penanaman hutan rakyat, reboisasi.

"/itu,ol lfto nqunut,/o o /rr,(lo,,y,,or, -fi|

@ Peningkatan pengawasan terhadap
system pengelolaan kawasan hutan
produksi.

g Peningkatan peranan daerah, melalui
BUMD dalam pengelolaan HpH, HTI
serta eks HPH.
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